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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Simpulan 

Sistem pendukung keputusan pengajuan kredit usaha mikro dengan metode 

AHP (Analytic Hierarchy Process) studi kasus pada PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero), Tbk adalah sebagai berikut : 

a. Sistem pendukung keputusan pengajuan kredit usaha mikro ini dapat 

menjadi alat bantu pihak bank untuk penentukan pembiayaan usaha 

mikro pada nasabahnya. 

b. Dengan adanya sistem pendukung keputusan pengajuan kredit usaha 

mikro ini menjadikan proses penyimpanan data pemohon/nasabah usaha 

mikro akan lebih terstruktur dan lebih baik. 

c. Dengan adanya sistem pendukung keputusan pengajuan kredit usaha 

mikro ini mempermudah petugas bank di dalam pembuatan laporan. 

 

5.2  Saran 

Dalam pembuatan aplikasi sistem pendukung keputusan pengajuan kredit 

usaha mikro ini masih banyak hal yang dapat dikembangkan, seperti: 

a. Diharapkan sistem  pendukung keputusan ini bisa dikembangkan tidak 

hanya sebagai pendukung keputusan pemberian kredit usaha mikro tapi 

juga sistem pendukung keputusan lainnya. Dan bahkan menjadi sistem 

informasi yang lebih besar lingkupnya. 

b. Aplikasi sistem pendukung keputusan pengajuan kredit usaha mikro ini 

dapat dikembangkan lebih lanjut, sehingga informasi yang disajikan 

dapat lebih jelas, lebih lengkap serta lebih banyak, agar dapat menjadi 

suatu sistem informasi yang dapat menyajikan informasi secara lebih 

lengkap. 

Demikian saran yang dapat penulis berikan, semoga saran tersebut bisa 

dijadikan sebagai bahan masukkan yang dapat bermanfaat bagi penulis khususnya 

dan umumnya bagi pihak bank di kemudian hari.  
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